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ABSTRAK

Fitri Utami . Anaisis Pengaruh Kurs Dollar, Suku Bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI)
dan Inflas terhadap Harga Saham Perusahaan yang Terdaftar dalam LQ 45 di Bursa Efek
Indonesia (BEI) Periode tahun 2012 — 2014. (Skripsi, Akuntansi, FE UNP Kediri, 2016)

Faktor fundamental dan makroekonomi memiliki peranan penting terhadap naik
turunnya harga saham. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh makroekonomi
perusahaan yang terdiri dari Kurs Dollar, Suku Bunga SBI dan Inflasi terhadap Harga Saham
pada perusahaan yang termasuk dalam Indeks LQ45 periode 2012-2014 secara simultan dan
parsial.

Permasalahan penelitian ini adalah apakah kurs dollar, tingkat suku bunga SBI dan
tingkat inflasi berpengaruh terhadap harga saham perusahaan yang tercatat dalam LQ 45 di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2012 — 2014 secara parsia dan simultan.

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi berjumlah 75
perusahaan. Prosedur pemilihan sampel penelitian menggunakan purposive sampling yang
menghasilkan 27 perusahaan. Teknik analisis ini menggunakan uji validitas, uji reliabilitas,

uji koefisien determinasi, uji t, uji F, dan analisis regresi linier berganda.
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Hasil pendlitian ini secara parsial, Kurs Dollar, Nilai Suku Bunga SBI,dan Inflasi

berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Dan secara simultan Kurs Dollar, Nilai Suku
Bunga SBI dan Inflasi berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Bagi investor sebaiknya
memperhatikan Kurs Dollar, Suku Bunga SBI dan Inflasi dalam berinvestas karena semua
rasio berpengaruh terhadap harga saham. Investor harus cermat dalam mempertimbangkan
keputusan investasinya, tidak hanya kinerja perusahaan tetapi juga faktor makroekonomi yang
cukup mempengaruhi keadaan pasar modal.

Kata Kunci : Inflasi, Suku Bunga SBI, Kurs Dollar, dan Harga Saham
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LATAR BELAKANG
A.Latar Belakang

tinggi dan kapasitas pasar yang

besar serta lolos seleksi menurut

Masalah yang muncul di era
globalisasi sekarang ini sangat
banyak, terutama  masaah
ekonomi yang tak kunjung
selesal. Perekonomian di
Indonesia sekarang ini
mengalami kelesuan dan
penurunan tingkat pertumbuhan.
Pengaruh yang dominan terhadap
perekonomian yang tidak stabil
salah satunya adalah pada sektor
perdagangan dan investasi.

Perekomonian saat ini yang
tidak stabil salah  satunya
dipengaruhi oleh investas di
pasar modal, faktor kenaikan
kurs dollar dan terjadinya inflasi
serta faktor suku bunga SBI
mempengaruhi  harga saham.
Dari beberapa indeks yang
terdapat di Bursa Efek Indonesia
(BEIl), peneliti memilih indeks
LQ45, karena indeks LQ 45
merupakan indeks pilihan yang
d dalamnya beranggotakan
perusahaan besar yang memiliki
tingkat laba yang tinggi dengan
kriteria tertentu. Indeks LQ45
terdiri dari 45 saham perusahaan
di BEl dengan likuiditas yang

beberapa kriteria (Tandelilin,
2010:87).

Berdasarkan latar belakang
tersebut maka, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian yang
berjudul “ Analisis Pengaruh Kurs
Dollar, Suku Bunga Sertifikat
Bank Indonesia (SBI) dan Inflasi
terhadap Harga Saham
Perusahaan yang Terdaftar dalam
LQ 45 di Bursa Efek Indonesia
(BEIl) Periode tahun 2012 -
2014.

. ldentifikasi M asalah

Masalah yang muncul yang
menyebabkan harga sasham yang
tidak stabil yaitu nilai tukar
dollar (kurs) terhadap rupiah
yang tidak stabil yang cenderung
naik. Bagi perusahaan yang
terdampak, hal itu menyebabkan
beben operasiona perusahaan
semakin bertambah, misalnya
perusahaan yang menggunakan
bahan baku dari impor. Di sis
lain faktor tingkat suku bunga
SBI juga menambah biaya yang
dikeluarkan perusahaan untuk
membayar bunga hutang.

Kenaikan beban perusahaan yang
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semakin tinggi menyebabkan
perusahaan dengan terpaksa
menaikkan harga jua produknya
demi kelangsungan hidup
perusahaannya, hal ini
menyebabkan konsumen merasa
keberatan dan daya bdi
konsumen akan menurun. Jika
daya beli menurun maka akan
berdampak pada  penurunan
penjualan dan laba perusahaan,
masalah tersebut dapat
mengakibatkan inflasi. Faktor-
faktor diatas  menimbulkan
banyak investor yang enggan
menginvesatikan uangnya,
karena banyak perusahaan yang
mengalami  kerugian, mereka
juga tidak mau mengambil risiko
kerugian, jika jumlah investor
menurun, maka harga saham
akan turun karena berlakunya
hukum permintaan dan

penawaran.

C. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Pendliti hanya meneliti
pengaruh kurs dollar, tingkat
suku bunga SBI, dan inflas
terhadap harga saham
perusahaan yang tercatat dalam
LQ 45 di Bursa Efek Indonesia

(BEl) periode tahun 2012 —
2014.

2. Adapun objek penelitian ini
dibatass  perusshaan  yang
tercatat dalam LQ 45 di Bursa
Efek Indonesia (BEI).

3. Andisa dilakukan pada data
kurs dollar, tingkat suku bunga
SBI, dan persentase inflagi,
serta harga saham perusahaan
yang tercatat dalam LQ 45 di
Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode tahun 2012 — 2014.

D. Rumusan Masalah

1. Apakah variable kurs dollar,
tingkat suku bunga SBI, dan
inflasr mempunyai pengaruh
secara parsia terhadap variabel
harga saham perusahaan yang
terdaftar dalam LQ 45 di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode
tahun 2012 — 2014 ?

2. Apakah variable kurs dollar,
tingkat suku bunga SBI, dan
inflasi mempunyal pengaruh
secara simultan  terhadap
variabel harga saham
perusshaan yang terdaftar
dadam LQ 45 di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode tahun
2012 - 2014 ?

E. Tujuan Pendlitian

1. Untuk menganalisis pengaruh

kurs dollar, tingkat suku bunga
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SBI, dan inflasi terhadap harga
saham perusahaan  yang
terdaftar dalam LQ 45 di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode
tahun 2012 — 2014 secara
parsial.

. Untuk menganalisis pengaruh
kurs dollar, tingkat suku bunga
SBI, dan inflasi terhadap harga
saham perusahaan  yang
terdaftar dalam LQ 45 di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode
tahun 2012 — 2014 secara

simultan .

ditentukan karena harga
pasar merupakan harga
suatu saham pada pasar
yang sedang berlangsung.
Jika pasar bursa efek sudah
tutup, maka harga pasar
adalah harga penutupan.
Harga saham yang
digunakan dalam penelitian
ini yaitu harga saham pada
saat penutupan (closing
price) periode tahun 2012 —
2014.
b. Kurs/ Nilai Tukar Dollar

Nilal tukar adalah
II. METODE harga mata uang suatu
A.ldentifikas Variabel Penelitian
1. Variabel Penelitian
a. Variabel Dependen

negara terhadap mata uang
negara lain. Nilai tukar
yang digunakan adalah

Daam pendlitian ini kurs  dolar Amerika
yang menjadi  variabel terhadap rupiah  yang
dependen adalah  harga dihitung berdasarkan kurs

saham. tengah yang dihitung
b. Variabel Independen
Daam pendlitian ini

berdasarkan kurs jua dan
kurs beli yang diatur oleh

yang menjadi variabel bebas Bank Indonesia. Kurg/
adalah kurs dollar, suku nila tukar dollar yang
bunga  Sertifikat  Bank digunakan dalam

Indonesia dan inflasi. penelitian ini yaitu nila

2. Definisi Operasiona tukar dollar pada periode

a. Harga Saham tahun 2012 — 2014 yang
Harga saham dipublikasikan melalui
(market price) merupakan website  resmi Bank

harga yang paling mudah Indonesia www.bi.go.id

FITRI UTAMI| 12.1.02.01.0015 simki.unpkediri.ac.id
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c. Suku Bunga Sertifikat
Bank Indonesia (SBI)
Suku bunga
Sertifikat Bank Indonesia
(SBI) adalah tingkat suku
bunga yang ditentukan
oleh Bank Indonesia atas
penerbitan Sertifikat Bank
Indonesia (SBI). Suku
bunga SBI yang digunakan
dalam pendlitian ini yaitu
suku bunga SBI periode
tahun 2012 — 2014 yang
dipublikasikan melalui
website  resmi Bank
Indonesa  www.bi.go.id,
pengukuran yang
digunakan adalah satuan
persen.
. Inflasi
Inflasi adalah tingkat
kenailkan harga barang
secara umum yang terjadi
terus menerus. Tingkat
inflas yang digunakan
adalah tingkat inflasi yang
diperoleh dari  Indeks
Harga Konsumen (IHK).
Tingkat inflasi  yang
digunakan dalam
penelitian ini yaitu tingkat
inflasi pada periode tahun
2012 - 2014 yang
dipublikasikan melalui

website  resmi Bank
Indonesia  www.bi.go.id.
Pengukuran yang
digunakan adalah dalam

satuan persen.

B. Pendekatan dan Teknik
Pendlitian
1. Pendekatan Pendlitian

Penelitian ini
menggunakan pendekatan
kuantitatif. Menurut
Sugiyono (2011:23)
“Pendekatan kuantitatif yaitu
pendekatan penelitian yang
menggunakan data yang
berbentuk angka atau data
kualitatif yang diangkakan
(Skoring)”. Teknik
pengambilan sampel pada
umumnya dilakukan secara
random, pengumpulan data
menggunakan instrumen
penelitian, andisis data
bersifat  kuantitatif  atau
statistik dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah
ditetapkan.

. Teknik Pendlitian

Daam penelitian ini
peneliti menggunakan teknik
penelitian kausal. Menurut
Sugiyono (2013:56),
hubungan kausal adalah
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hubungan yang bersifat sebab
akibat, jadi ada variabel
independent (variabel yang
mempengaruhi) dan

dependen (dipengaruhi).

C. Tempat dan Waktu penelitian

1. Tempat penelitian
Penelitian pada Bursa Efek
Indonesia (BEI) melalui situs
internet dengan  alamat
www.idx.co.id, dan
www.bi.go.id.

. Waktu Pendlitian
Penelitian ini dilakukan dari
bulan April 2016 hingga
bulan Juli 2016.

D. Populasi dan Sampel Pendlitian
1. Populas Pendlitian

Populass dalam penelitian ini
Dalam penelitian ini yang
men;] adi populasi adalah
seluruh  perusashaan  yang
terdaftar dalam Indek LQ 45 di
Bursa Efek Indonesia (BEI)
tahun 2012 — 2014 vyaitu
sebanyak 75 perusahaan.

. Sampel Penelitian
Pengambilan sampel  pada
penelitian ini  menggunakan
metode purposive sampling.
Menurut Sugiyono (2013
122), purposive sample
merupakan teknik penentuan

sampel dengan pertimbangan

tertentu.  Adapun  kriteria
pengambilan sampel adapun
sebagai berikut:

a. Perusahaan tergolong dalam
perusahaan yang terdaftar
dalam Indek LQ 45 di Bursa
Efek Indonesia.

b. Perusahaan tergolong dalam
perusahaan yang terdaftar
secara berturut-turut dalam
Indek LQ 45 di Bursa Efek
Indonesia selama periode
penelitian tahun 2012 — 2014.

c. Perusahaan tergolong induk
perusahaan.

E.Sumber Data dan Teknik

Pengumpulan Data

1. Sumber Data

Sumber data yang pendliti
gunakan  didapatkan  dari
mengakses  (browsing)  di
www.idx.co.id dan
www.bi.go.id

2. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini metode
pengumpulan  data  yang
digunakan berasal dari
penelitian kepustakaan
(Library Research) dan
Penelitian  Lapangan (File
Research).

F. Teknik Analisis Data
1. Uji Asumsi Klasik

a Normalitas
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Menurut Ghozali
(2011:160), uji normalitas
bertujuan untuk menguji
apakah daam model
regresi, variable
pengganggu atau residual
memiliki distribus normal.

b. Uji Multikolinieritas

Menurut Ghozali
(2011:105) “Uji
multikolinearitas  bertujuan
menguji apakah pada model
regres ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas
(independen)”.

c. Uji Heterokedastisitas

Menurut Ghozali
(2011:139), uji
heteroskedastisitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam
model regres ini terjadi
ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan ke
pengamatan lain.

d. Uji Autokorelas

Menurut Ghozali
(2011:110) uji autokorelasi
bertujuan untuk  menguji
apakah terdapat korelas

antara kesalahan
pengganggu pada periode t
dengan kesalahan

pengganggu pada periode (t-
1) dalam model regresi

2. Analisis  Linier Regres

Berganda

Lioew, Murni dan
Mandagie (2014) andisa
regresi linear berganda adalah
regresi linear dimana variabel
dependen (variabel Y)
dihubungkn dengan dua atau
lebih  variabel idependen
(Variabel X).

. Koefisien Deter minasi

Menurut Ghozali
(2011:97), koefisien
determinasi (R pada intinya
mengukur  sebergpa  jauh
kemampuan model dalam

menerangkan variasi variabel

dependen.
. Ujit
Menurut Ghozali
(2011:98) Uji statistik t pada
dasarnya menunjukkan

seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen secara
individual dalam menerangkan

variasi variabel dependen.

CUji F

Ghozali (2011:98),
menjelaskan “uji statistik F
pada dasarnya menunjukkan
apakah semua variabel

independen yang dimasukkan
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ddam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama

terhadap variabel dependen”.

Il. HASIL DAN KESIMPULAN
A. Asums Klasik
1. Uji Normalitas
a. Anaisis Grafik

Dependent Variable: HS

Pada gambar grafik
histogram di atas, pola gambar
grafik histogram membentuk
simetris, distribus data tidak
menceng ke kanan atau
menceng ke kiri, maka dapat
dinyatakan data berdistribusi

normal.

gambar tersebut yang
sudah  memenuhi  dasar
pengambilan keputusan,
bahwa data menyebar
disekitar garis diagona dan
mengikuti arah garis diagonal

menunjukkan pola distribus

normal, maka model regres
memenuhi asumsi normalitas.
b. Analisa Statistik
Uji normalitas dengan
menggunakan  Kolmogorov-
Smirnov (K-S) menunjukkan
bahwa data residua yang
diolah adalah berdistribusi
normal, ha ini dapat dilihat
pada tabel 45 vyang
menunjukkan tingkat
signifikans sebesar 0,441
angka ini lebih besar dari o =
0,05 sehingga hasil ini
menunjukkan data
berdistribusi normal
2. Uji Multikolinieritas
Berdasarkan tabel 4.6
dapat dilihat bahwa variabel
Kurs Dollar, Suku Bunga SBI,
dan Inflass memiliki nilai
Tolerance  sebesar 0,902,
0,988, dan 0,894 yang lebih
besar dari 0,10 dan VIF sebesar
1,109, 1,012, 1,119, yang lebih
kecil dari 10 dengan demikian
ddam model ini tidak ada
masal ah multikolinieritas.
3. Uji Autokorelas
Berdasarkan tabel 4.7
dapat dilihat bahwa nilai Uji
Durbin-Watson (DW  Test)
sebesar 1,867. Nilai tersebut
akan dibandingkan dengan
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nilai tabel Durbin-Watson pada heteroskedastisitas pada model
taraf signifikansi 5% dengan regresi.

jumlah sampel sebanyak 81 B.Uji Analiss Regres Linier
(n=81) dan jumlah variabel Berganda

iendependent  sebanyak 3 Coefficients”

(k=3), maka dari tabel statistik T Sig.

Durbin-Watson didapatkan
nilai batas bawah (dL) sebesar

6,817 ,000
15632 dan nilai batas atas -2,025| ,046
(dU)  sebesar  1,7164. -3541| 001

Pengambilan keputusan 4,853 000
terletak pada nila DW hitung
lebih besar dari dU dan lebih
kecil dari 4-dU (4 - 1,7164 =
2,2836) atau dapat dinyatakan
bahwa 1,7164 < 1867 <
2,2836 sehingga model regresi
tersebut sudah bebas dari
masal ah autokorelasi.
4. Uji Heteroskedastisitas

Seatterplot
Dependent Variable: HS

a. Dependent Variable: HS
Sumber : Output SPSS Vers 21

Berdasarkan tabel di
atas, maka didapat persamaan
regresi linier berganda sebagai
berikut :

Y = 20,493 - 0,678 Kurs - 0,477
SBI - 2,205 Inflasi + e

C. Uji Koefisien Deter minasi

Residust

E 8 Besarnya pengarun Kurs
. “ }” Dollar, Suku Bunga SBI dan
Inflasi terhadap Harga Saham
dapat  diketahui dari  nilai

Regression Studentived

Regression Standardized Prediceed Vakue

) , koefisien determinasi  simultan
Dari grafik scatterplots

. o Berdasarkan hasil analisis pada
terlihat bahwa titik-titik

tabel 4.9 diperoleh nilai Adjusted
R> sebesar 0,395, Dengan
demikian menunjukkan bahwa
Kurs Dollar, Suku Bunga SBI dan
Inflasi mampu menjelaskan Harga
Saham sebesar 39,5% dan sisanya

menyebar secara acak serta
tersebar baik di atas maupun di
bawah angka 0 pada sumbu Y.
Ha ini dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi

FITRI UTAMI| 12.1.02.01.0015 simki.unpkediri.ac.id
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yaitu 60,5% dijelaskan oleh vauta asing disebabkan
variabel lain yang tidak dikgji adanya ekspor barang, jasa,

dalam penditianini transfer atau hibah dari luar
D. Pembahasan negeri maupun kapital masuk.

1. Pengaruh  Kurs Dollar Sedangkan permintaan valuta

terhadap Harga Saham

Dari hasil uji t pada
tabel 4.8 didapat nilai
probabilitas kurs dollar lebih
kecil dari taraf signifikas
yaitu 0,046< 0,05. Sehingga
dapat dismpulkan variabel
kurs dollar  berpengaruh
signifikan terhadap harga
saham. Hal ini sesuai dengan
teori yang mengatakan bahwa
kurs dollar  berpengaruh
terhadap harga saham. Ini
berarti  peningkatan  dan
penurunan kurs dollar
perusahaan berpengaruh
terhadap harga  saham
perusahaan.

Permintaan dan
penawaran akan valuta asing
akan membentuk tingkat nilai
tukar suatu mata uang
domestik dengan mata uang
negara lain. Penawaran dan
permintaan terhadap valuta
asing timbul karena adanya
hubungan internasional dalam
perdagangan barang, jasa,

maupun modal. Penawaran

asing disebabkan adanya
impor barang,jasa maupun
kapital, sehingga  untuk
menyel esaikan transaksi perlu
menukarkan suatu mata uang
domestik  dengan  vauta
asing, dan sebaliknya.

Dari hasil pendlitian di
dapatkan hasil bahwa kurs
dollar perusahaan
berpengaruh terhadap harga
saham perusahaan. Menurut
Samsul (2006:202),
perubahan satu  variabel
makro ekonomi  memiliki
dampak yang berbeda
terhadap harga saham, yaitu
suatu saham dapat terkena
dampak positif sedangkan
saham lannya terkena
dampak negatif. Misalnya,
perusahaan yang berorientas
impor, depresiasi kurs rupiah
terhadap dolar Amerika yang
tajam akan berdampak negatif
terhadap harga  saham
perusahaan. Sementara itu,
perusahaan yang berorientasi

ekspor akan  menerima

FITRI UTAMI| 12.1.02.01.0015
Fakultas Ekonomi - Akuntansi

simki.unpkediri.ac.id
[114]]



Artikel Skripsi

Universitas Nusantara PGRI Kediri

dampak positif dari depresiasi
kurs rupiah terhadap dolar
Amerika. Ini berarti harga
saham yang terkena dampak
negatif akan  mengalami
penurunan di Bursa Efek
Indonesia (BEI), sementara
perusashaan yang terkena
dampak positif akan
mengalami  kenailkan harga
sahamnya. Oleh karena itu
kurs  dollar  perusahaan
berpengaruh terhadap harga
saham perusahaan

Hasil ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan
oleh Kustanto (2011), Wijaya
(2011) dan Sarono (2014)
yang menemukan bahwa nilal
suku bunga berpengaruh
terhadap harga saham. Hal ini
berarti nilai suku bunga dapat

digunakan untuk
memprediks perubahan
harga saham.

. Pengaruh  Suku  Bunga
Sertifikat Bank Indonesa
(SBl) terhadap Harga
Saham

Dari hasil uji t pada
tabel 4.8 didapat nila
probabilitas Nila  Suku
Bunga lebih kecil dari taraf
signifikass  yaitu 0,001<

0,05. Sehingga  dapat
dismpulkan variabel Nilai
Suku Bunga berpengaruh
signifikan terhadap harga
ssham. Hal ini sesuai
dengan teori yang
mengatakan bahwa Nila
Suku Bunga berpengaruh
terhadap harga saham. Ini
berarti  peningkatan dan
penurunan  Nila  Suku
Bunga perusahaan
berpengaruh terhadap harga
saham perusahaan.
Menurut Tendelilin
(2001:213) tingkat suku
bunga adalah  sebagai
berikut:
Tingkat suku bunga yang
terlalu tinggi akan
mempengaruhi nilai  yang
sekarang (present value)
diran kas perusahaan.
Sehingga kesempetan-
kesempatan investasi yang
ada tidak akan menarik lagi.
Tingkat bunga yang tinggi
juga akan meningkatkan
biaya perusshaan yang
harus ditanggung oleh
perusahaan. Disamping itu,
tingkat bunga yang tinggi
juga akan menyebabkan
return disyaratkan investor
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dari suatu investas akan
meningkat.

Kenaikan suku
bunga akan  berakibat
mengalirnya dana ke pasar
uang yang dapat berasal dari
pasar moda maupun pasar
valas (capita inflow) yang
akan mengakibatkan aksi
jual pada pasar modal yang
menyebabkan turunnya
harga saham. Kondis
berlawanan akan terjadi jika
suku bunga turun

Hasil ini  sesual
dengan pendlitian yang
dilakukan oleh Kustanto
(2011), Wijaya (2011) dan
Sarono (2014) yang
menemukan bahwa nilai
suku bunga berpengaruh
terhadap harga saham. Ha
ini berarti nilai suku bunga
dapat digunakan  untuk
memprediksi perubahan

harga saham

3. Pengaruh Inflasi terhadap

Harga Saham
Berdasarkan  hasi
perhitungan uji t pada tabel
4.8 menunjukkan bahwa
secara parsia tingkat inflasi
berpengaruh signifikan
terhadap harga  saham

dengan nilai sig. sebesar
0.000. Nilai tersebut lebih
kecildari o = 0,05, sehingga
hipotesis H, diterima yang
berarti bahwa  varias
perubahan tingkat inflasi
berpengaruh terhadap harga
saham.

Menurut Fahmi
(2012:186), "Inflasi
merupakan suatu kejadian
yang menggambarkan
situasi dan kondisi dimana
harga barang mengalami
kenaikan dan nila mata
uang mengal ami
pelemahan”.

Secara parsia
Tingkat Inflasi
berpengaruh terhadap
harga ssham  karena
tingkat inflas  memiliki
kemampuan
mempengaruhi secara
signifikan terhadap harga
saham. Peningkatan inflasi
secara relatif merupakan
sinyal negatif bagi
pemodal di pasar modal.
Inflasi meningkatkan
pendapatan dan biaya
perusahaan. Jka
peningkatan biaya
produksi lebih tinggi dari
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peningkatkan harga yang
dapat  dinikmati  oleh
maka
profitabilitas  perusahaan

perusahaan,

akan turun. Jka profit
yang diperoleh perusahaan
kecil, ha ini akan
mengakibatkan para
investor enggan
menanamkan dananya di
tersebut

sehingga harga saham

perusahaan

menurun.

Hasl ini  sesua
dengan penelitian yang
dilakukan oleh Kustanto
(2011), dan Sholihah
(2104) yang menemukan
bahwa tingkat

berpengaruh

inflasi
terhadap
harga saham.
4. Pengaruh Kurs Dallar,
Tingkat Suku Bunga
SBI dan Tingkat Inflas
terhadap Harga Saham
Hasl dari pengujian
yang telah

menunjukkan

hipotesis
dilakukan,
bahwa secara simultan
kurs dollar, tingkat suku
bunga SBI dan tingkat
inflasi berpengaruh
signifikan terhadap harga
saham. Berdasarkan tabel

4.11,
signifikan Uji F sebesar
0,000 yang artinya lebih
tingkat

diperoleh  nilai

kecil dari
signifikans yaitu 0,05 atau
5%. Maka Hy ditolak dan
H, diterima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa
secara simultan kurs dollar
tingkat suku bunga SBI
dan tingkat inflasi
berpengaruh signifikan

terhadap harga saham.
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